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ABSTRAK

Skripsi yang berjudul “ Poligami di Kalangan Pedagang Intan di Kecamatan
Martapura Kabupaten Banjar “ ini diangkat dari hasil penelitian lapangan ( field
research ) yang bersifat studi kasus dengan pokok masalah mengetahui bagaimana
gambaran, faktor-faktor, akibat-akibat, dampak yang muncul serta tinjauan Hukum
Islam tentang suami yang melakukan poligami di Kecamatan Martapura Kabupaten
Banjar Kalimantan Selatan.

Skripsi ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran yang lebih luas dan jelas
tentang poligami di kalangan pedagang intan di Kecamatan Martapura Kabupaten
Banjar. Data penelitian ini di himpun dari 8 kasus keluarga berpoligami, dengan
mengambil lokasi daerah Kecamatan Martapura Kabupaten Banjar Kalimantan
Selatan.

Dari hasil penelitian tersebut dapat digambarkan bahwa faktor-faktor yang
menyebabkan terjadinya poligami dalam kechidupan rumah tangga suami yang
berpoligami adalah karena ingin mempunyai anak/ keturunan, sexual suami yang kuat
dan isteri yang memperhatikan suami.

Dari pandangan Hukum Islam bahwa apabila seseorang suami ingin
berpoligami sedangkan dia tidak mampu memenuhi kewajiban yang scharusnya
dipikul maka haram baginya kawin lebih dari satu. Kemudian jika isteri merasa
kecewa terhadap perbuatan suami yang berpoligami karena tidak memberikan nafkah
dan perhatian yang kurang, maka bisa mengajukan perceraian ke Pengadilan sebab
hal itu bertentangan dengan pasal 34 ayat ( 1) UU Nomor 1 tahun 1974,

Dampak yang ditimbulkan dari poligami yang terjadi di Kecamatan Martapura
Kabupaten Banjar adalah ketidak harmonisan dalam keluarga, ekonomi keluarga
tidak stabil serta perkembangan psikologi anak yang terganggu akibat suami yang
melakukan poligami.

Kesimpulan dari skripsi ini adalah bahwa poligami di kalangan pedagang
intan yang terdapat di kecamatan Martapura Kabupaten Banjar ada yang tercatat di
KUA dan adapula yang tidak tercatat di KUA serta penyebab dari poligami tersebut
adalah karena ingin mecmiliki keturunan, faktor biologis dan karcna isteri tidak
menjalankan atau enggan melaksanakan kewajibannya sebagai seorang isteri.



SISTFM TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

Transliterasi  kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan  skripsi ini
berpedoman pada Surat- Keputusan Bersama Departemen Agama dan  Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tertanggal 22 Januari 1988 Nomor :
157/1987 dan 0593b/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan |
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< Ta’ T te
& Sa S Es (dengan titik di atas)
z Jim ) Je i
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¢ Kha’ Kh Ka dan ha
2 Dal D De
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X Ra’ R Er
B Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
u.a Sad S Es (denga;h ﬁtik di bawah)
™) Dad P De (dengan titik di bawah)
L Ta’ i Te (dengan titik di bawah)




L Za Z Zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ‘ Koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge
s fa’ F Ef “
Qal . Q Qi
Xl Kaf K Ka
Jd Lam L “El
2 Mim M ‘Em
O Nun N ‘En
3 Waw W W
0 Ha’ H Ha
3 Hamzah Apostrof
S Ya’ | Y Ye
B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap
' Badxtia ditulis Muta'addidah
RS ditulis ‘iddah
C. Ta’ Marbutak diakhir kata
1. Bila dimatikan tulis /4
4.8 ' ditulis hikmah
Ly dilis Jizyah

(Ketentuan 1 tidak diperlukan kata-kata arab yang sudah terserap ke

dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya).
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2. Bila diikufi dengan kata sandang “ul” serta hacaan kedua itu terpisah, maka
ditylis dengan 4.
eld J\j’l il S Ditulis Karamah al-auliva’

3. Bila /@’ marbiah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dap dammah

ditulis ,

Sl alS ditulis Zakat al-fitr

D. Vokal Pendek

lathah Ditulis a
— Kasrah |  ditulis | i |
Sm——— damumah ditulis u
E. Vokal Panjang
l. | fathah + alif 1 Sdiuhs ] a
lals ditulis Jjahiliyah
2. |Fathah+ya’mati | ditulis a0
(gl ditulis tansa
3. | Kasrah+yal mati ditulis R
ol S ditulis karim
4. —D—ém:iiah+w5wu mati ditulis i
g ditulis turud
F. Vokal Rangkap
1. | Fathah + ya’ mati ditulis ai ]
aSiy ditulis bainakum
L-—_i_."_*“Eii_iZﬂﬁR}z{ia?ﬁiihti o diis | au
Js ditulis qaul
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G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof

;;ﬁ\ “ ditulis «antum
el ditulis u'iddat
a S ditulis la’in syakarium

H. Kata Sandang Alif +Lam
1. Bila dikuti huruf Qamariyyah

o al ditulis al-Qur’an
. el ditulis al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf  Syamsipyeh ditulis  dengan menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf / (eDnya.

PP ditu'is as-Sama’

aidl) ditulis asy-Syants

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.

u.a_g‘)d.“ L5_5'3 ditulis Zawi al-furud
LAINE 15 | _Ditulis Abl as-Sunnah
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pernikahan adalah suatu hubungan batin antara laki-laki dan
perempuan dengan tujuan untuk membina keluarga yang bahagia sejahtera.
Agama Islam telah mengatur secara sempurna masalah perkawianan termasuk
poligami, tetapi jarang orang melakukan poligami sesuai dengan ketentuan
yang berlaku. Kebanyakan mereka yang melakukan poligami itu mengikuti
hawa nafsunya. Hal demikian itu sering terjadi khususnya di Indonesia. Demi
kemaslahatan umum diperlukan adanya batasan-batasan yang harus diterapkan
secara tegas.

Persoalan seputar praktek poligami berikut efek positif dan negatifnya
sejak dulu hingga kini masih selalu ramai dibicarakan dan selalu mengundang
pro-kontra antar kalangan akademisi dan ulama yang memiliki sudut pandang
yang berbeda. Pihak yang pro terhadap praktek poligami menyandarkan
pandangannya pada dyat-ayat suci yang dianggap | membolehkan poligami.
Sementara yang kontra lebih menitikberatkan pada aspek psikologis dan sosial
serta imbas| praktek poligami bagi kaum, perempuan/atau anak-anak yang
dipoligami, mereka pun bersandar pada ayat-ayat suci yang sama akan tetapi
pandangan mereka lebih kritis dalam penafsirannya.

Para ilmuwan, ulama, akademisi bahkan mungkin pemerintah bisa saja
terus memperdebatkan persoalan poligami tersebut dari sisi positif maupun

negatifnya. Dalam kenyataan di masyarakat terlepas dari kenyataan pro-kontra



di atas, praktek poligami selalu bisa dijumpai di hampir semua lapisan
masyarakat di Indonesia. Bila kita mengamati kenyataan praktek poligami itu
di masyarakat, bisa diambil simpulan sementara bahwa kebanyakan mereka
yang berpoligami adalah mereka yang memiliki kemampuan ekonomi yang
baik atau bisa dikatakan orang kaya, meski tak jarang ada juga dalam kasus
tertentu mereka yang berpoligami berasal dari kalangan ekonomi bawah.

Mengamati hal ini, penyusun melakukan observasi pada masyarakat
suku Banjar yang berstatus sosial tinggi, mereka bisa dikatakan merupakan
kalangan elit yakni para pedagang intan (batu mulia) yang memasarkan
dagangannya di pasar Martapura yang dikenal sebagai sentra perdagangan
“batu mahal” tersebut dan juga populer di Indonesia sebagai penghasil intan
terbesar. Para pedagang intan memiliki sebuah perkumpulan semacam serikat
pedagang yang memiliki anggota sekitar dua ratus orang.

Saat ini pemerintah daerah telah memfasilitasi dan membuatkan pasar
khusus yang bertempat tepat berada di seberang kantor dan rumah dinas
Bupati Banjar Pasar ini dulunya bekas lapangan sepak bola (Bumi Selamat)
yang kini menjadi sentra perdagangan kerajinan daerah dan juga pasar intan
yang diberi'nama CBS, Cahaya Bumi Selamat. Pasar/ini sekaligus menjadi
tempat rekreasi masyarakat setempat karena tersedia taman dengan ornamen
berhias kaligrafi al-Qur’an di samping kiri, kanan dan depan bangunan.
Sebuah menara yang berdiri tegak di tengah taman pun tak luput dari indahnya

sentuhan ukiran kaligrafi yang menjulang tinggi. Nilai-nilai estetik yang



terpancar dari bangunan pasar berbalut kaligrafi ini seolah hendak
menunjukkan betapa religiusnya masyarakat Banjar.

Kompleksnya persoalan kasus-kasus yang sering dihadapi para
pedagang intan yang berpoligami menjadi magnet yang memacu penyusun
untuk menelaah praktek poligami kalangan berduit ini di masyarakat Banjar.
Persoalan pandangan budaya, agama, ekonomi, sosial dan sebagainya yang
turut mewarnai fenomena poligami kalangan pedagang intan ini tentu akan
menambah khazanah perkembangan hukum Islam dalam implementasinya
pada suatu suku atau budaya tertentu.

B. Pokok Masalah

Dari latar belakang masalah di atas, penyusun mengambil pokok
permasalahan yang layak dan menarik dikaji, yaitu :

1. Bagaimana praktek poligami di kalangan pedagang intan dan apa yang

melatar belakanginya?

2. Bagaimana pandangan Hukum Islam ( KHI ) dan UU No. 1 Tahun 1974

mengendi praktek poligami di kalangan pedagang intan?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan
Kajian dari skripsi ini diharapkan akan mampu memberikan jawaban

bagi pokok masalah yang telah dipaparkan di atas. Untuk lebih rincinya
tujuan penelitian ini adalah :
a.  Untuk menjelaskan bagaimana praktek poligami dan latar belakang

yang terjadi di kalangan pedagang intan Kecamatan Martapura.



b.  Untuk menjelaskan bagaimana pandangan Hukum Islam ( KHI ) dan
UU No.l Tahun 1974 mengenai praktek poligami di kalangan
pedagang intan Kecamatan Martapura.

2. Kegunaan

Kegunaan penelitian ini adalah :

a.  Dapat memberikan jawaban tentang praktek dan latar belakang para

pedagang intan dalam berpoligami.

b. Dapat mengetahui pandangan Hukum Islam ( KHI ) dan UU no.1

Tahun 1974 mengenai praktek Poligami di kalangan Pedagang intan.

c. Bisa menjadi acuan para pengambil kebijakan serta masyarakat
umum dalam memahami secara detail hukum agama (Islam)
khususnya tentang praktek poligami dari berbagai aspek, baik sosial,

psikologis, hukum normatif dan sebagainya.

D. Telaah Pustaka
Untuk,dapat memecahkan masalah,dan mencapai tujuan sebagaimana
yangdiuraikan di atas, perlu dilakukan telaah pustaka guna mendukung hasil
penelitian dan agar dapat diperoleh hasil, yang maksimal sebagaimana yang
diharapkan, dari telaah pustaka yang telah penyusun lakukan terhadap

literatur-literatur yang ada.



Untuk melakukan poligami Abdurrahman mengatakan bahwa ulama
telah menetapkan syarat-syarat tersebut yaitu harus berlaku adil terhadap istri-
istrinya, serta mampu memikul nafkah.'

Di Indonesia masalah poligami harus rnemenuhi syarat-syarat yang
ditetapkan dalam pasal 5 ayat (1) Undang-undang No. | tahun 1974 yaitu:

1. Adanya persetujuan dari istri

2. Adanya kepastian bahwa suami mampu menjamin keperluan - keperluan
hidup istri-istri dan anak-anak mereka.

3. Adanya jaminan bahwa suami akan berlaku adil terhadap istri dan anak-
anak mereka.

Dalam pasal 3 ayat (2) disebutkan bahwa bila dikehendaki oleh pihak--
pihak yang bersangkutan. Pengadilan memberi ijin kepada suami untuk
beristri lebih dari satu.

Menurut Nursyabani Katjasungkana, dengan melihat ketentuan-
ketentuan tersebut sangat jelas bahwa untuk melakukan poligami secara
teoritis di (Indonesiaj itidaklah ; gampang; \namun | pada prakteknya untuk
melakukan poligami, tidak, sulit' bagi suami untuk mendapatkan persetujuan
istri, karend berbagai fekanan yang ada.’

Menurut Ahmad Syalaby, Sejarah dan Kebudayaan Islam, keadilan
yang disyari'atkan dalarn poligami mencakup tiga pihak, yaitu keadilan

terhadap para istri, terhadap anak-anak yang telah dilahirkan dan terhadap diri

45.

' Abdurrahman, Perkawinan dalam Syari’ah Islam (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), him.

? Nursyahbani Katjasungkana, Kedudukan Wanita dalam Perspektif Islam, (ed) Marcoes

Natsir dan John hendrik Neuleman, Wanita Islam Indonesia dalam Kajian Tektual dan
Kontekstual (Jakarta:Inis 1993), him. 62.



sendiri.” Untuk mencapai keadilan seseorang yang berpoligami haruslah
memiliki kemampuan ekonomi yang cukup karena pratek poligami tanpa
didasari oleh ekonami yang memadai akan meruntuhkan rumah tangga.
Persetujuan istri - istri sebelumnya dalam hukum Islam bukan merupakan
syarat yang mutlak diperbolehkannya untuk berpoligami.

Humaidi dalam bukunya Hakekat Poligami dalam Islam,
mengungkapkan bahwa: banyak orang berpoligami tidak dapat menemukan
kedamaian, keharmonisan atau kondisi rumah tangga tidak stabil terutama
hubungan istri yang satu dengan yang lainnya karena hubungan diantaranya
kurang didasari perasaan cinta kasih sebagaimana mestinya, tetapi sebagian
besar didasari atas perasaan saling dengki maupun fitnah.*

Masfuk Zuhdi dalam buku, Masdail Fighiyyah, berpendapat bahwa
poligami bisa menjadi sumber konflik baik konflik antara suami dengan istri-
istrinya ataupun terhadap anak-anaknya. Hal ini dikarenakan salah satu fitroh
manusia berwatak cemburu, iri hati, serta mengeluh, watak tersebut akan
mudah timbul” dalam jkehidupan keluarga|yang berpoligami sehingga dapat
mengganggu Ketenangan keluarga.’

Al-Thahir ‘AlsHadad dalam bukunya Wanita / 'Dalam Syari’ah dan
Masyarakat, melihat segi negatif dari poligami, yakni akibat yang dirasakan

oleh keluarga yang satu dengan yang lainnya sangat merugikan. Dengan kata

* Syalaby, Sejarah dan Kebudayaan Islam, Alih Bahasa H.Munkar Yahya, cet. VI

(Surabaya: Usaha Nasional, t.t.), him. 36.

112.

4 Humaidi, Hakekat Poligami dalam Islam, (Surabaya: Usaha Nasional, t.t.), him. 34.
* Masjfuk Zuhdi, Masail Al-Fighiyyah, Cet. V (Jakarta: CV.Halimas Agung 1993), him.



lain, beliau lebih mengupayakan pelarangan poligami dari pada mencari solusi
bagi problem sosial dan mengambil makna yang ada dalam praktek poligami.®
Khoiruddin Nasution dalam buku Riba dan Poligami mengutip,
pendapat Muhammad Abduh yang menyatakan bahwa kebolehan poligami
sangat tergantung pada situasi dan kondisi, artinya poligami hanya sebagai
jalan keluar yang digunakan bila keadaanya benar-benar terpaksa, Muhammad
Abduh memperketat kebolehan poligami, namun bukan berarti beliau
melarang poligami bila didukung situasi dan kondisi yang memungkinkan.’
Dalam majalah Penyuluhun Agama yang dikutip oleh Humaidi tata
pangarsa menyebutkan bahwa praktek poligami yang berakibat negatif
berdasarkan atas: ®
1. Dasar penafsiran yang membolehkan begitu saja poligami ini hanya
berpedoman pada firman. Allah "maka kawinilah perempuan perempuan
yang kamu rasa baik, dua, tiga, dan empat" jadi titik berat poligami hanya
dipandang dari segi bolehannya atau kelonggaranya saja tanpa
memperdulikan syatat-syaratnya.
2. Dasar keawaman, ketidaktahuan atau kebodohan /serta kurangnya
pengertian tentang bagaimana sebenarnya, poligami yang sesuai dengan
ajaran Islam, atau dalam mengartikan hukum poligami hanya secara

harfiah dan tidak menghubungkan beberapa ide menjadi satu kesatuan.

® Al-Thohir Al-Hadad, Wanita dalam Syariat dan Masyarakat, Penterjemah: M. Adib

Bisri, cet. IV (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1993), him. 20.

103.

” Khoiruddin Nasution, Riba dan Poligami, (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar 1996), him.

® Humaidi, Hakekat Poligam.., hlm. 40.



3. Dasar penyalagunaan, bagaimana sebenarnya ajaran Islam dalam hal
poligami sudah diketahui tetapi dengan ajaran Islam itu disalah gunakan,
dipakai sebagai alat untuk melampiaskan nafsu sahwatnya dengan alasan
formal.

Sedangkan beberapa karya tulis dalam buku jurnal, majalah serta
skripsi masih berpijak dari sisi manfaat dan madharat poligami, serta dari sisi
hakekat makna poligarni itu sendiri seperti kansep berpoligami menurut Islam
karya M. Aries Muthohar yang dimuat dalam majalah suara Muhammadiyah
yang berjudul Praktek Poligami yang dibenarkan Islam.

Poligami dalam betuk skripsi lebih cenderung bersifat Field Research
(studi lapangan) di antaranya adalah Keadilan dalam Perkawinan Poligami
(studi penelitian dalam putusan pengadilan agama Bantul), yang disusun oleh
saudara Muh Yusuf Mahasiswa Syari'ah UIN Sunan Kalijaga Tahun 2000 dan
Poligami di Bawah Tangun (studi kasus di kecamatan ceberum) yang disusun
oleh Alia Hernis Fakultas Syar’iah UIN Sunan Kalijaga Tahun 2003.

Kedua skripsi| tersebut ymasing-masing mempunyai obyek penelitian
yang berbeda yakni mengenai putusan Pengadilan Agama Bantul dan praktek
poligami di'¢eberum. Skripsi pertama tentang keadilan dalam perkawinan dan
skripsi yang kedua terfokus pada kasus poligami yang terjadi di desa ceberum.

Berdasarkan hasil telaah pustaka yang telah penyusun lakukan, belum
pernah penyusun temukan karya ilmiyah yang membahas tentang praktek
poligami di kalangan pedagang intan Kecamatan Martapura menurut Hukum

Islam dan Hukum Positif.



E. Kerangka Teoretik

Berangkat dari kesadaran akan pentingnya fungsi hukum Islam dan
hukum positif dalam tatanan sosial maka sudah selayaknya kalau kita
mencoba melihat hukum Islam dan hukum positif, kaitannya dengan kondisi
sosial agar dapat mengetahui sejauhmana nilai-nilai hukum Islam dan Hukum
positif yang mampu memberikan kontribusi dalam realitas sosial.’

Poligami merupakan salah satu sistem perkawinan dari berbagai sistem
perkawinan yang dikenal manusia, diantara istilah-istilah monogami,
poliandri, poligami dan istilah-istilah lain yang rnungkin ada. Kata poligami
berasal dari bahasa yunani, etimologi dari kata poly atau polus yang berarti
banyak, dan kata gamein atau gumos yang berarti kawin atau perkawinan.
Maka ketika kedua kata ini digabungkan akan berarti suatu perkawinan yang
banyak. Dengan demikian kata lain dapat dipahami, bahwa arti poligami
adalah suatu perkawinan yang lebih dari seorang.'’ Poligami merupakan salah
satu dampak jsesial’ yang terjadiy karena jadanya. benturan antara kekuatan
ekspresif dengan kekuatan normatif,. Kekuatan ekspresif /timbul dari diri
manusia yang didalam kenyataan kadang-kadang dipengaruhi oleh lingkungan
sosial tetapi yang lebih menentukan adalah faktor pribadi, yang meliputi

lingkungan sosial atau lingkungan kebudayaan."’

° Hazairin, Hukum Islam dan Mayarakat, (Jakarta: Bulan Bintang, 1995), him. 7.

' Humaidi, Hakekat Poligami.., him. 12,

"' Soerjono Soekamto, dkk, Pendekatan Sosiologi Terhadap Hukum, (Jakarta: Bina
Aksara, 1998), hlm. 45.
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Penyimpangan dan pengelewengan yang terjadi dalam masyarakat
menurut teori sosial dapat memberi masukan tertentu pada hukum. Faktor
sosial yang rnenyebabkan masyarakat menyimpang dan kemungkinan
terjadinya penyimpangan adalah karena nilai dan kaidah yang berlaku sudah
tidak dapat menampung kepentingan masyarakat pada umumnya. Pada
dasarnya norma hukum selalu diambil dari faktor-faktor sosial yang ada dalam
keyakinan asosiasi masyarakat. Nonna hukum hanya suatu kelompok tertentu
yang disebut norma keharusan yang dibuat oleh negara sebagai bagian dari
hukum resmi tetapi berkembang atau tidaknya norma tersebut menjadi norma
hukum yang fundamental tergantung dari pembentukan yang dilakukan
yurisprudensi pengadilan, administratif, legislatif atau ilmiah, yang berhasil
menjadikannya bagian dari hukum yang hidup dan hanya sebagian kecil dari
hukum yang menemukan jalannya kepengadilan. '?

Al-Qur'an secbagai hukum tertinggi bagi umat Islam telah
menempatkan wanita pada kedudukan yang tinggi dan memberikan hak yang
sama dengan skaum| dakislaki.| (/Dalam | @l-Qur'an) thubungan suami istri
dinyatakan sebagai pakaian bagi satu sama lain, oleh karena itu poligami
dalam Islamymengatur dengan ketat dan memberi batasan sampai empat orang
saja, dengan catatan bila suami tidak mampu bertindak adil terhadap istri-
istrinya maka ia harus kawin dengan seorang wanita saja, meskipun dalam

Surat An-Nisa ayat 129 disebutkan bahwa laki-laki itu tidak mampu bertindak

' Friedman, Teori dan Filsafat Umum, (Jakarta: Rajawali Press, 1990), him. 105.
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adil diantara istri-istrinya, betapapun dia menginginkannya. Maksudnya untuk
melindungi hak dan kedudukan wanita dari perbuatan kesewenang-wenangan.
Poligami diakui secara hukum baik oleh hukum Islam maupun hukum
positif, hukum poligami dapat berubah sesuai dengan kondisi sosial
masyarakatnya guna lebih mencegah kemudharatan yang lebih besar sesuai

dengan kaidah:
Srllaal Gla o ke dulial) ¢ )0

Pembolehan poligami dalam Islam didasarkan beberapa alasan yang
realistis pada beberapa masyarakat serta pengaruh sosial lainnya, menghadapi
korrdisi yang demikian maka jalan keluar pemecahannya adalah
melaksanakan poligami yang ketentuan -hukum dan prosedur pelaksanaannya
telah ditentukan dalarn Undang-undang yang berlaku.

F. Metode Penelitian

Untuk mendukung penelitian yang baik dan hasil yang akurat serta
bisa dipertanggung jawabkan secara moral dan intelektual, maka diperlukan
suatu metode penelitian. Adapun metode| penelitian yang digunakan dalam
menyusun skripsi.adalah sebagai berikut :

1. Jenis Penetitian
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research) yang
datanya diambil langsung dari lokasi penelitian, untuk memperoleh
keterangan poligami di kalangan pedagang intan.

2. Sifat Penelitian

" Abdurrahman Asymuni, Qaidah-qaidah Figih, cet. 1 (Jakarta: Bulan Bintang, 1976),
hlm. 75.
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Sifat penelitian adalah diskriptif analisis ialah suatu penelitian yang
bertujuan untuk memberikan gambaran tentang suatu masyarakat atau
gambaran suatu gejala yang kemudian dilakukan analisis terhadap semua
gejala itu."* Dalam skripsi ini penyusun menggambarkan bagaimana
praktek poligami di kalangan pedagang intan Kecamatan Martapura yang
kemudian dari gambaran tersebut dilakukan analisis baik dari pandangan
hukum Islam maupun Hukum Positif.

3. Populasi

Penelitian ini rnenggunakan teknik random sampling yakni
memberikan kesempatan yang sama kepada setiap obyek penelitian untuk
dipilih sebagai sampel. P

Populasi yang rnenjadi obyek penelitian adalah masyarakat di
kalangan pedagang intan Kecamatan Martapura yang melakukan poligami
baik secara ilegal maupun secara legal.

4. Pengumpulan Data
a. Observasi.
Metode observasi ini penyusun gunakan untuk menggali data dengan
jalan/pepgamatan langsung terhadap pelaku poligami, keluarga dan
keadaannya serta kondisi dari para pedagang intan.

b. Wawancara

" Masri Singarimbun “Metode dan Proses Penelitian”, dalam Masli Zijail, dkk. Metode
Penelitian Survei, (Jakarta: LP3ES, 1989), him. 4.

15 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, cet. 7 (Jakarta: Bumi
Aksara, 2005), him. 111.
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Untuk meperoleh data atau keterangan tentang suatu masalah, dengan
tanya jawab secara lisan dan tatap muka secara langsung dengan para
pihak yang ada hubungannya dengan permasalahan poligami di
kalangan pedagang intan. Pelaksanaan wawancara dilakukan dengan
sistem berencana, maksudnya bahwa wawancara terlebih dahulu
mempersiapkan pedoman wawancara atau daftar pertanyaan yang
digunakan dalam wawancara untuk mendapatkan data yang akurat.. Di
samping itu juga penyusun menggunakan wawancara bebas tidak
terikat dengan alternatif jawaban, agar bisa menjawab sesuai dengan
isi hatinya dalam menanggapi persoalan yang diteliti."®
5. Sumber Data
a. Sumber Data Primer, terdiri atas:
1) Data primer diperoleh secara langsung dari wawancara dengan
responden dan informan lain sebagai pendukung.
2) Data Kependudukan dari Badan Statistik Daerah.
3) DataKUA
b ‘Sumber Data Sekunder, terdiri atas:

1) Buku tentang poligami.

2) UU No 1 Tahun 1974 tentang perkawinan.

3) Buku lain sebagai pendukung

6. Pendekatan

a. Pendekatan Yuridis Normatif.

' Ibid., hlm. 83.
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Yaitu cara mendekati masalah yang diteliti dengan mendasarkan pada
data aturan perundang-undangan yang berlaku, Al-Qur'ar. dan Al-
Hadis, kaidah-kaidah wsuliyah, serta pendapat para ulama baik untuk
pembenaran maupun untuk pemberian norma atas masalah yang diteliti
hal ini penyusun gunakan untuk memberikan legislasi dan pembenaran
hukum tentang praktek poligami di kalangan pedagang intan
Kecamatan Martapura baik yang didasarkan pada hukum Islam

maupun hukum positif.

b. Pendekatan Sosiologis
Yaitu melihat suatu masalah berdasarkan keadaan sosial masyarakat
yang berkaitan dengan praktek poligami di kalangan pedagang intan

Kecamatan Martapura.

7. Analisa Data

Setelah data terkumpul, menelaah kemudian menganalisis. Analisa
data ialah proses penyederhanaan data atau pengkatagorian data ke dalam
bentuk yanglebih mudah dibaca dan/disinteprestasikan dalam menganalisa
data digunakan analisa,data kualitatit dengan menggunakan pendekatan
induksi.'Mefode i digunakan unfuk menganalisa data-data sebagian para
pelaku poligami di kalangan pedagang intan Kecamatan Martapura yang
diperoleh dari hasil observasi dan wawancara yang mempunyai kesamaan
unsur sehingga dapat ditarik kesimpulan mengenai praktek poligami yang

dilakukan oleh pedagang intan Kecamatan Martapura secara keseluruhan.
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G. Sistermatika Pembahasan

Dalam penyusunan skripsi ini agar sistematika terwujud terutama
dalam pemecahan masalah, sekaligus dapat dipahami pembaca dengan mudah,
maka penyusun mendeskripsikan dalam beberapa bab yang saling berkaitan:

Pertama pendahuluan skripsi ini terbagi dalam beberapa point: latar
belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka,
kerangka teoretik, metode penelitan dan sistematika pembahasan.

Kedua bagian isi terbagi menjadi beberapa bab yaitu: Bab dua yaitu
tentang poligami dalam Islam yang terdiri atas: pengertian poligami, dasar
hukum poligami, ketentuan poligami, poligami dalam kitab klasik, poligami
dalam pandangan pemikir muslim kontemporer, dan poligami dalm Kompilasi
Hukum Islam dan Hukum Positif. Bab tiga merupakan gambaran umum
tentang praktek poligami di kalangan pedagang intan Kecamatan Martapura
yang meliputi: kondisi geografi dan iklim Kecamatan Martapura Kab. Banjar,
budaya Banjar dan diskripsi praktek poligami pedagang intan secara kasus
perkasus. Bab jempat cmerupakan- analisis| praktek jpoligami di kalangan
pedagang intan Kecamatan, Martapura menurut Hukum Islam dan UU No.1
Tahun 1974./Bab lima merupakan penutup yang terdiri atas kesimpulan dan
saran-saran.

Di akhir skripsi ini dicantumkan pula daftar pustaka dan lampiran-

lampiran yang diperlukan.
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Bab V
Penutup

A. Kesimpulan

Dari beberapa persoalan dan uraian terdahulu, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut :

L.

Poligami yang dilakukan di kalangan pedagnag intan di Kecamatan
Martapura Kabupaten Banjar, dilakukan dua cara :

a. Poligami yang tercatat di KUA

b. Poligami yang tidak tercatat di KUA.

Menurut hukum positif, kedua cara yang telah dilakukan
melanggar ketentuan dari Undang-undang perkawinan dan tidak sesuai
dengan prosedur dan hukum yang berlaku. yaitu : tidak memperoleh izin
dari Pengadilan Agama, tidak ada persetujuan dari isteri pertama,
sedangkan menurut Hukum Islam karena pencatatan perkawinan tidak ada
nash yang jelas menyebutkan namun mengingat kemaslahatan yang besar
maka hal ini perlu dilaksanakan dan pérkawinan mereka sah.

Faktor yang, 'menycbabkan terjadinya praktek ‘poligami di kalangan
pedagang intan adalah :
a. Karena ingin memeliki anak/ keturunan
b. Karena faktor biologis
c. Isteri tidak menjalankan ( enggan ) kewajibannya sebagai isteri
Dari beberapa faktor-faktor yang menyebabkan poligami tersebut

tidak dapat dapat dijadikan alasan kuat untuk dapat melakukan poligami.
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Dampak yang ditimbulkan dari terjadinya poligami di kalangan pedagang

intan adalah:

a. Akibat sosial yaitu keretakan atau kerenggangan rumah tangga.

b. Akibat sosial dan akibat psikologi yaitu isteri mengalami goncangan
jiwa serta mengalami strees/ merasa tertekan.

Poligami di kalangan pedagang intan yaitu hal-hal berkaitan
dengan tata cara perkawinan, tanggung jawab suami yang berpoligami
meliputi pemenuhan nafkah sehari-hari baik nafkah itu berupa nafkah lahir
seperti sandang, pangan, dan papan, maupun nafkah batin seperti
pendidikan dan sebagainya.

Menurut hukum Islam dan UU No.l Tahun 1974 poligami yang
dilakukan oleh suami yang pedagang intan harus dapat berlaku adil dan
mampu. Karena adil dan mampu adalah syarat utama dalam melakukan
poligami selain yang disebutkan dalam KHI pasal 57 yang berbunyi :

1. Isteri tidak dapat menjalankan kewajibannya sebagai isteri
2. Isteri| mendapat ecacat! (badan' atau ‘penyakit yang tidak dapat
disembuhkan.
3. Isteri tidak dapat melahirkan keturunan,
B. Saran-saran

Dari kesimpulan di atas, maka ada beberapa hal yang perlu disarankan

sebagai alternatif pemecahan dari masalah yang terungkap dalam penelitian

ini, yaitu :
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fam—y

Kepada para suami yang pedagang intan janganlah gegabah untuk
melaksanakan poligami tanpa di dasari oleh alasan yang kuat.

2. Jika syarat-syarat untuk melaksanakan poligami belum dapat dipenuhi,
hendaklah dikekang dulu hawa nafsu lebih baik perhatian dicurahkan

untuk masa depan anak-anak.

(98]

Diharapkan kepada pejabat yang berwenang terutama yang
menanganimasalah perkawinan agar lebih banyak memberikan petunjuk
dan penjelasan kepada masyarakat terutama dalam masalah poligami baik

menurut Hukum Islam maupun Hukum Positif.

i

Perkawinan yang sudah dilangsungkan hendaknya dijalani dan berusaha

menciptakan suasana aman dan damai sesuai dengan ajaran Hukum Islam.

L

. Apabila dalam rumah tangga terjadi perkelahian/ percekcokan antara suami
isteri, harus diselesaikan dengan sebaik-baiknya. kalau dengan cara itu
tidak berhasil maka mintalah saran-saran atau nasehat kepada orang tua
dan kepada keluarga lainnya.

Akhirnya semogad Kita semua dalam membina rumah tangga selalu
mendapatkan petunjuk dari, Allah SWT, schingga rumahitangga benar-benar
sebagai surga dunia dan dapat'mewujudkan tujuan pérkawinan vang hakiki

dan menjadi kenyataan.
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' I')‘;ﬂngi’jilrmﬁlr(zfﬂwnll takut tidak akan dapat berlaku adil

terhadap (hak-hak) perempuan yatim (bilamana
kamu mengawininya), maka kawinilah wanita-
wanita (lain) yang kamu senangi: dua, tiga, atau
empat. Kemudian jika kamu takut tidak akan
dapat berlaku adil, maka (kawinilah) seorang
saja, atau budak-budak yang kamu miliki. Yang
demikian itu adalah dekat kepada tidak berbuat
aniaya

(89

Wahab al Asad berkata aku ber Islam dan ketika
itu aku memiliki 8 orang isteri, hal itu aku
ceritakan kepada Nabi Muhammad SAW. Lalu
Nabi Muhammad SAW. Bersabda: pilihlah 4
orang daripada mereka,

Hai sekalian manusia, bertaqwalah kepacﬂn— n
Tuhan-mu yang telah menciptakan kamu dari diri
yang satu, dan darinya Allah menciptakan
isterinya; dan dasi keduanya Allah
mengembangbiakkan laki-laki dan perempuan
yang banyak. Dan bertagwalah kepada Allah
yang dengan/(mempergunakan) nama-Nya kamu
saling meminta $atu samadain, dan (peliharalal)

| hubungan silaturrahmi. Sesunggalinya Allah

selalu menjaga dan mengawasi kamu.

Dan benkaulah kepada anak=anak yatim (yang
sudah balig) harta mereka; jangan kamu menukar
yang baik dengan yang buruk dan jangan kamu
makan harta mereka bersama hartamu.
Sesungguhnya tindakan-tindakan (menukar dan
memakan) itu adalah dosa yang besar.

21,30

Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku
adil di antara isteri-isteri (mu) walaupun kamu
sangat ingin berbuat demikian, karena itu
Janganlah kamu terlalu cenderung (kepada yang




| kamu cintai), sehingga kamu biarkan yang lain

terkatung-katung. Dan jika kamu mengadakan
perbaikan dan memelihara din (dari kecurangan),
maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang.

24

3l

T

Dalam masalah hak, diharamkan bagi suami tidak

| memberikan nafkah kepada isterinya walaupun

pada saat itu dia memang tidak bisa memberikan
nafkah tersebut.

Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian
kepada para 1ibu dengan cara yang makruf.

25

31

Wahai Rasulullah bahwasanya Abu Sofyan
adalah suami yang pelit maka salahkah aku jika
aku mengambil sebagian hartanya untuk
mencukupi kehidupanku dan anakku, Rasulullah
menjawab, ambillah dengan jalan yang baik.

1l
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- H. Roli. Husen.

- @@ -
- Lukman, \ - Irin,
‘q/ '

- H. Rusli / - Hj. Yaya
- Wardian
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PPedoman Wawancara

1. Identitas Rcspnndcn
i Nama
b. Umur
c. Alamat
d. Pekarjaah.

¢. Pendidikan

2. Pertanyaan-pertanyaan
a. Apakah benar Bapak melakukan poligami ?
b. Berapa orang isteri Bapak ? {

¢. Adakah dalam melaksanakan poligami itu dengan sceizin isteri bapak ?

L Siapukah yang melaksanakan perkawinan Bapak

€. Apa motivasi Bapak untuk berpoligami ?

I. Bagaimana Bapak memberikan nafkah kepada isteri Bapak dan bagaimana
dengan nafkah pendidikan anak-anak ?

. Apakah pernikahan Bapak inf tercatat di KUA ?

J- Seberapajauh.pengetahuan Bapak tentang poligami ?
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Lz Reset /7 Penelitian

Kepada Yth,
Nepada BALITBANGHA

i
BANJARMASIN

Assalamu‘alaikum Wr., Wb,

Sehubungan dengan Surat BADAN PENELITIAN  DAN PENGIEMBANGAN
DAERAIL Nomor :()'/'.f'/'f'.i/li;nlitI.rallz;;tial/‘.’.()(J(J Langgal 31 Oktober 20006

%

Tentang Rekomendasi Pelaksanaan Survei venelitian untuk Penelitian:
O

Nama ' MUHAMMAD IQBAL

ALAMAT s Jlmartapura Lama RT.04 RW.02 No. 3 kec. Marta
Burd, KA banjar Kalsel

Lembaga/instansj L Mhsw.l*akultas syarialy UIN “SUKA” Yk.

Judul Skripsi ““PRAKTEK POLIGAMI DIKALANGAN PEDAGANG

~ INTAN KECAMATAN MARTAPURA KABUPATEN

BANJAR”

Lolasi c habupaten banjar

Walaiu F 8 OKtober 20006 s.d. 18 Januari 20()"/

Pada prinsipnya'kam} dapat menyetujui atas Penelitian tersebut dengan ke-
tentuan sebagai berikut .

1. Tidak-dibemarkan melakukan penelitian yang tidakk meliputi/tindakan dan
hubungannya dengan tujuan penelitiong,

2. Menyampaikan Laporan Hasil Penelitian ke Kantor Departemen Agama
Kabupaten Banjar

Demikian Rekomendasi ini kamji buat untuk dapat dipergunakan sebagai-
mana mestinya

Wassalamu'alaikum Wr, Wh.
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( BALITBANGDA )
Jalan D1 Panjaitan No. 34 Telp. (O 11) 3352982, 336512/, 3363288
Banjarmasin 70114

REKOMENDASI PELAKSANAAN SURVEI/ PENELITIAN
Nomor : 077 /#3 [ Balitbangda / 2006

Membaca - Surat dari Badan Perencanaan Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor: 070/5338 tanggal 18 Cktober 2006 Perihal
izin peneliian, 7
Mengingat - 1. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomaor 9 Tahun 1983 tentang Pedoman Pendataan Sumber dan Potensi
Pembangunan ;

2. Keputusan Menteri dalam Negeri dan Otonomi Daerah Nomor 40 Tahun 2000 tanggal 12 Okitober 2000 tentang
Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan Departemen Dalam Negeri dan Otonomi Daerah dan Pemerintah
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4. Keputusan Gubernur Kalimantan Selatan Nomor 091.B Tahun 2000 tanggal 3 April 2J01 tentang Tatalaksana
Pemberian Izin Bagi Setiap Instansi Pemerintah Maupun Non Pemerintah yeng Akan Melakukan Pendataan /
Penelitian / Survei.

Membenkan Rekomendasi Pendataan/Penelitian/Survei kepada :

“ Nama : MUHAMMAD IQBAL
Alamat :Jalan Martapura Lama RT. 04 RW. 02 No. 3 Kec. Martapura, Kab. Banjar Kalsel
Lembaga/lInstansi : Mhsw. Fakultas Syari'ah UIN * SUKA * Yk
Alamat :Ji Marsda Adisucipto, Yogyakarta
Judul Penelitian . "PRAKTEK POLIGAMI DIKALANGAN PEDAGANG INTAN KECAMATAN MARTAPURA KABUPATEN BANJAR”
Lokasi . Kabupaten Banjar
Waktu .18 Oktober 2006 s.d. 18 Januaii 2007

Dengan Ketentuan

1. Terlebih dahulu menemui / melaporkan diri kepada pejabat / pimpingn instansi pemerintah/swasta setempat untuk mendapat petunjuk
seperlunya.

2. Wajib menjaga tata tertib danmentaati ketentuanketentuan yang berlaku sétempat.

3. Wajib memberikan laporan hasil Penelitian/PendataaniSurvei tersebut kepada Kepala Balitbangda Propinsi Kalimantan Selatan.

4. Rekomendasi ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat menggangqu kestabilan pemerintah dan hanya diperlukan untuk
keperiuan ilmiah, .

5. Rekcmendasi ini dapat diajukan lagi untuk mendapat perpanjangan.

6. Rekomendasiini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak memenuhi ketentuan-ketentuan tersebut di atas.

Kemudian diharap para pejabat/pimpinan instansi pemerintah/swasta setempat dapat memberi bant uan seperlunya.

-Dikeluarkan di Banjarmasin
Pada tanggal, 31 Oktober 2006
KEPALA BALITBANGDA PROVINSI
ALIMANTAN SELATAN

Tembusan ini disampaikan kepada :

1. Gubernur Kalimantan Selalan (sebagai Laporan)
2. Bupali Banjar

3. Kakanwi Depag. Prov. Kalsel

4. Kakandepag. Kab. Banjar
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Alamat - JI. A. Yani Km. 40 Martapura (Gedung Berintan) Telp. (0511) 4721293
s s M —u ———— M

SURAT KETERANGAN IZIN PENELITIAN
NOMOR : 070/ 10§ /1l Kesbang Linmas

ma—

1. Dasar Surat . Badan Penelitian dan Pengembangan Daerah (BALITBANGDA]
PravineiKalimantan Selatan Nomor : 077/73/Balitbangda/20006,

fanpeal 31 Nknther 2006 pm'ilm] Rekomendasi Pelaksanaan

Surve i/ Depelitin

9 Atas dasar surat tersebut diatas Pemerintah Kabhupaten Ranjar menyatakan tidak berkeberatan atas

nelaksanaan kegiatan vang dilaksanakan oleh -

Nama - MIJHAMMAD IQRATL

NIM - ON3SNN4A6H

Alamat ©lalan Martapora [ ama Na 3 Pekanman LIy Martapura

Jurusan . Al Akhwal Asyakhsivah Fak Svari’ah UIN SUKA Yogyakarta
Lama Penelitian © Tanggal 18 Oktober s/d IR Januari 2007

Lokasi . Kabupaten Ranjar

Judul . Praktek Poligami Dikalangan Pedagang Intan Kecamatan Martapura

Kabupaten Banjar.

3. Dengan ketentuan :

a. Pelaksana wajib mentaati peraturan perundangan yang berlaku serta bertanggungjawab dalam
hal keamanan, ketentraman, ketertiban masyarakal.

b. Tidak dibenarkan melakukan kegiatan yang dapat mengganggu stabilitas Pemerintah, serta
harus mengindahkan adat istiadat setempat.

c. Sebelum pelaksaaap kegiatan diwajibkan melapor kepada Penguasa Daerah setempat.

d  Rekomendasi_ini diharikan kernda  vanp hersanekntan imink  dipergonakan  sebagaimana
mestinya '

Martapura, 9 Nopember 2006

A.n. BUPATI BANJAR
;,I%%p a.Badan Kesbang dan Linmas
J\‘{\ Bpa‘ii? Bidand\Kesatfan Bangsa
(& GO AN RESRR [Y X
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Tembusan ini disampaikan kepada :

1. Yth. Camat Martapura Kota di - Martapura
di - Martapura
2. Yth. Balitbangda Provinsi Kalimantan Selatan
di — Banjarmasin
7 Mahasiswa Yang Bersangkutan
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